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MOTTO 

 

 هُنَقِتْيُ نْأَ الًمَعَ مْكُدُحَأَ لَمِعَ اذَإِ ُّبحِيُ ىلَاعَتَ هََّللا َّنإِ

Sesungguhnya Allah Ta’ala mencintai seseorang yang apabila bekerja, 

mengerjakannya secara itqan (professional, tuntas, dan sempurna).1 

 

 مِاظَِّنلابِ لُطِابَلْا هُبُلِغْيَ مِاظَنِ الَبِ ُّقحَلْا 

Kebenaran yang tidak terorganisasi akan dikalahkan 

oleh kebatilan yang terorganisasi.2 

 

 

 
1 Imam Ahmad Bin Muhammad Bin Hambal, ‘Musnad Abu Ya’la Al-Mausili’, 01-07-

1989, 1989, p. 348 https://archive.org/details/16_20220511/07/page/n347/mode/2up. 
2 Syarif Al-Radhi, Nahjul Balagha: Kumpulan Khotbah, Surat, Dan Pepatah Imam Ali 

Bin Abi Thalib (Duas.org) https://duas.org. 



 

 viii 

ABSTRAK 

M Hasan Ma’ruf. Analisis Fungsi-fungsi Administrasi Dalam Penyelenggaraan 
Program Pendidikan Diniyah Nonformal: Studi Kasus di MTs Darul Ulum 
Panaragan Jaya. Tesis.  Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2026. Pembimbing Dr. Rohmatun Lukluk Isnaini, 
S.Pd.I., M.Pd.I. 
Penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal yang terintegrasi dengan 
lembaga pendidikan formal memerlukan pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi 
yang efektif untuk mendukung pengelolaan program. Namun, dalam praktiknya 
pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi tersebut belum berjalan secara optimal. Di 
sisi lain, kajian mengenai pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi pada 
penyelenggaraan pendidikan diniyah nonformal yang terintegrasi dengan lembaga 
pendidikan formal masih relatif terbatas. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi 
dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan fungsi-fungsi 
administrasi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis studi kasus. Analisis dilakukan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen dalam 
administrasi pendidikan yang dikemukakan oleh Syaiful Sagala, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, pengoordinasian, pengarahan, dan pengawasan. 
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan delapan 
informan yang terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang 
kurikulum, wakil kepala madrasah bidang kesiswaan, wakil kepala madrasah 
bidang sarana dan prasarana, wakil kepala madrasah bidang keuangan, kepala tata 
usaha, serta dua wali kelas yang terlibat dalam penyelenggaraan Program 
Pendidikan Diniyah Nonformal. Data dianalisis menggunakan model Miles, 
Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta 
penarikan dan verifikasi kesimpulan, sedangkan keabsahan data dilakukan melalui 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama, pelaksanaan fungsi-
fungsi administrasi dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 
Nonformal belum berjalan secara optimal pada fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, pengarahan, dan pengawasan. 
Kedua, belum optimalnya pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi tersebut 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi pola 
hubungan yang masih terintegrasi dengan madrasah induk, keterbatasan kapasitas 
manajerial teknis pengelola, serta dominasi kultur guyub dan tradisi lisan. 
Sementara itu, faktor eksternal meliputi dualisme kedudukan hukum program 
dalam struktur pendidikan, tuntutan digitalisasi administrasi pendidikan, serta 
keterbatasan dukungan sumber daya finansial dan kemitraan. Penelitian ini 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian administrasi pendidikan 
dalam bidang Manajemen Pendidikan Islam, khususnya mengenai pelaksanaan 
fungsi-fungsi administrasi pada penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 



 

 ix 

Nonformal, serta menjadi referensi bagi penguatan tata kelola administrasi 
program. 
Kata Kunci: Pendidikan Diniyah Nonformal, Administrasi Pendidikan, Tantangan 
Administrasi, Manajemen Pendidikan Islam, Fungsi Administrasi Pendidikan. 
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ABSTRACT 

M Hasan Ma’ruf. Analysis of Administrative Functions in the Implementation of 
the Non-formal Diniyah (Religious) Education Program: A Case Study at MTs 
Darul Ulum Panaragan Jaya. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher 
Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2026. Supervisor: Dr. Rohmatun 
Lukluk Isnaini, S.Pd.I., M.Pd.I. 
The implementation of a non-formal Diniyah education program integrated with a 
formal educational institution requires the effective execution of administrative 
functions to support program management. However, in practice, the execution of 
these administrative functions has not yet proceeded optimally. Furthermore, 
studies regarding the implementation of administrative functions in non-formal 
Diniyah education programs integrated with formal institutions remain relatively 
limited. 
This study aims to analyze the implementation of administrative functions within 
the non-formal Diniyah education program and to identify the factors influencing 
that implementation. The study employs a qualitative approach using a case study 
design. The analysis is based on the management functions in educational 
administration proposed by Syaiful Sagala, planning, organizing, actuating, 
coordinating, directing, and controling. Data were collected through interviews, 
observation, and documentation involving eight informants: the madrasah 
principal, deputy principals (for curriculum, student affairs, facilities and 
infrastructure, and finance), the head of administration, and two class teachers 
involved in the program. Data were analyzed using the Miles, Huberman, and 
Saldaña model-comprising data condensation, data display, and conclusion 
drawing/verification-while data validity was ensured through source and technique 
triangulation. 
The research yielded two primary findings. First, the execution of administrative 
functions in the implementation of the Non-formal Diniyah Education Program has 
not been optimal across the functions of planning, organizing, actuating, 
coordinating, directing, and controling. Second, this suboptimal execution is 
influenced by both internal and external factors. Internal factors include 
relationship patterns that remain integrated with the parent madrasah, limited 
technical managerial capacity among administrators, and the dominance of a 
communal (guyub) culture and oral traditions. Meanwhile, external factors include 
the program's dual legal status within the educational structure, demands for the 
digitalization of educational administration, and limited support regarding financial 
resources and partnerships. This study contributes to the development of 
educational administration scholarship within the field of Islamic Educational 
Management specifically regarding the execution of administrative functions in the 
Non-formal Diniyah Education Program and serves as a reference for strengthening 
the program's administrative governance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ketidaktertiban administrasi dalam penyelenggaraan Program 

Pendidikan Diniyah Nonformal menjadi salah satu permasalahan yang 

memengaruhi efektivitas penyelenggaraan pendidikan Islam. Administrasi yang 

belum tertata secara sistematis menyebabkan berbagai fungsi administrasi, 

seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, 

pengarahan, dan pengawasan belum berjalan secara optimal.3 Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya efektivitas penyelenggaraan program, lemahnya 

dokumentasi kelembagaan, kurang optimalnya pelayanan administrasi, serta 

terbatasnya kemampuan lembaga dalam melakukan evaluasi dan pengambilan 

keputusan secara akuntabel. Akibatnya, tujuan penyelenggaraan pendidikan 

diniyah nonformal sebagai wahana pembinaan karakter Islami dan penguatan 

kompetensi keagamaan peserta didik belum dapat dicapai secara maksimal.4 

Administrasi pendidikan merupakan salah satu instrumen utama dalam 

menjamin efektivitas penyelenggaraan lembaga pendidikan. Administrasi tidak 

hanya dipahami sebagai kegiatan pencatatan, surat-menyurat, atau pengarsipan 

dokumen, tetapi juga sebagai proses pengelolaan seluruh sumber daya 

pendidikan agar tujuan lembaga dapat dicapai secara efektif, efisien, transparan, 

 
3 Firmansyah Siska Sari, ‘Penguatan Administrasi Dalam Lembaga Pendidikan Islam 

Luar Sekolah’, Edulead:Journal of Education Management, 7 (2025), pp. 136–47 
https://jurnal.uibbc.ac.id/index.php/edulead . 

4 Musafar Rivai Bolotio, Hadirman, ‘Prolematika Pengelolaan Pendidikan Islam Non-
Formal Pada Komunitas Muslim’, Jurnal Ilmiah Iqra’, 15.4 (2018), pp. 32–47 http://journal.iain-
manado.ac.id/index.php/JII. 
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dan akuntabel.5 Dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal, administrasi berperan penting dalam mendukung penyusunan 

program, pengelolaan kurikulum, administrasi peserta didik, administrasi 

pendidik dan tenaga kependidikan, administrasi sarana dan prasarana, 

administrasi keuangan, serta pengelolaan berbagai dokumen kelembagaan.6 

Dengan demikian, kualitas penyelenggaraan pendidikan diniyah nonformal 

sangat dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi pada 

setiap aspek pengelolaan lembaga. 

Dalam praktiknya, penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal di berbagai daerah masih menghadapi beragam tantangan 

administrasi. Sebagian lembaga masih mengelola administrasi secara sederhana 

dan belum menerapkan sistem administrasi yang terdokumentasi dengan baik.7 

Pengelolaan administrasi kurikulum, administrasi peserta didik, administrasi 

pendidik dan tenaga kependidikan, administrasi sarana dan prasarana, 

administrasi keuangan, serta administrasi persuratan pada sebagian lembaga 

belum dilaksanakan secara optimal.8 Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

keterbatasan sumber daya manusia, belum tersusunnya dokumen administrasi 

 
5 Hamdanah, ‘Quo Vadis Education Administration at Madrasah Diniyah in Indonesia’, 

Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, 14 (2022), pp. 4735–44, doi:10.35445/alishlah.v14i4.2533. 
6 Siti Irna Fadilah Wasiyem, Pardamean, ‘Penerapan Sistem Administrasi Pada 

Madrasah Diniyah Awaliyah’, Jurnal Manajemen Administrasi Bisnis Dan Publik Terapan, 1.1 
(2023) https://doi.org/10.59061/masip.v1i2.235. 

7 Marwan Nurhayati Zein, Murny, Afrida, Mirawati, ‘Problematika Pelaksanaan 
Program Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha Al-Furqan Kandis’, Instructional Development 
Journal (IDJ), 6.1 (2023) http://dx.doi.org/10.24014/idj.v6i1.23301. 

8 Imam Khosyiin Ahmad Saifudin, Vilasofia Yustikasari, ‘Administrasi 
Kurikulumdalam Meningkatkan Mutu Madrasah Diniyah’, URNAL PIKIR Jurnal Studi 
Pendidikan Dan Hukum Islam, 9.2 (2023) 
https://ejournal.staidapondokkrempyang.ac.id/index.php/pikir/article/view/412. 
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secara sistematis, rendahnya pemanfaatan teknologi informasi, serta belum 

optimalnya pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh pihak terkait.9 

Berbagai kondisi tersebut berdampak pada rendahnya efektivitas tata kelola 

lembaga, terbatasnya akuntabilitas penyelenggaraan program, serta belum 

optimalnya peningkatan mutu pendidikan diniyah nonformal. Observasi awal di 

beberapa madrasah diniyah menunjukkan bahwa dokumen perencanaan 

program sering belum tersedia, data peserta didik masih dicatat secara manual, 

dan laporan keuangan belum disusun secara berkala.10 

Permasalahan administrasi tersebut menjadi penting untuk dikaji karena 

penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal memiliki posisi 

strategis dalam sistem pendidikan nasional sebagai bagian dari pendidikan 

keagamaan Islam yang berfungsi memperkuat pembentukan karakter, 

penanaman nilai-nilai keislaman, dan peningkatan kompetensi keagamaan 

peserta didik.11 Di sisi lain, tuntutan terhadap akuntabilitas, transparansi, 

efektivitas, dan mutu tata kelola lembaga pendidikan terus mengalami 

peningkatan seiring berkembangnya kebijakan pendidikan nasional. Oleh karena 

itu, pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi yang baik menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung keberhasilan penyelenggaraan Program Pendidikan 

 
9 Intan Purmata Sari, ‘Digitalisasi Manajemen Pendidikan Islam:Tantangan Dan 

Strategi Kepala Madrasah Di Era Society 5.0’, Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, Dan 
PengabdianKepada Masyarakat, 5.1 (2025), pp. 1236–43 
https://doi.org/10.56832/edu.v5i1.981. 

10 Agung Aji Wahyudin, Fadhil Akbar, Muhammad Saifuddin, Maulana and Ahmad 
Fadlil, ‘Assistance in Financial Administration Management and Student Affairs at Madrasah 
Diniyah’, Communautaire: Journal of Community Service, 04.01 (2025), pp. 68–82 
https://serambi.org/index.php/communautaire/article/download/866/683/5872. 

11 Kementrian Agama RI, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah, 
2022 https://kalteng.kemenag.go.id/file/file/2023/4771683110118.pdf. 
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Diniyah Nonformal sekaligus menjamin keberlanjutan lembaga pendidikan di 

tengah tuntutan peningkatan mutu pendidikan Islam.12 

Tertib administrasi merupakan salah satu unsur yang menentukan 

keberhasilan penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal. 

Administrasi yang dikelola secara baik tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pencatatan dan pengarsipan, tetapi juga menjadi instrumen dalam perencanaan 

program, pengorganisasian sumber daya, pengelolaan kurikulum, administrasi 

peserta didik, administrasi pendidik dan tenaga kependidikan, administrasi 

sarana dan prasarana, administrasi keuangan, serta pelaksanaan pengawasan dan 

evaluasi program. Melalui administrasi yang tertib, lembaga pendidikan mampu 

meningkatkan kualitas pelayanan, memperkuat akuntabilitas penyelenggaraan, 

mempermudah proses evaluasi, serta mendukung keberlanjutan program 

pendidikan diniyah nonformal sesuai dengan prinsip tata kelola lembaga 

pendidikan yang efektif dan profesional.13 

Urgensi penyelenggaraan administrasi yang tertib juga didukung oleh 

berbagai regulasi yang menjadi landasan hukum pendidikan diniyah nonformal 

di Indonesia. Keberadaan pendidikan diniyah nonformal telah diakui dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.14 

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 

 
12 Muh. Baehaqi, Pembelajaran Administrasi TPQ Yang Baik, 2019 

https://maarifnujateng.or.id/2020/05/pembelajaran-administrasi-tpq-yang-baik/. 
13 Kementerian Agama RI Direktorat Pendidikan Madrasah, Ditjen Pendidikan Islam, 

Standar Dokumen Administrasi Madrasah, 2012 
https://www.scribd.com/document/415987443/Standar-Dokumen-Administrasi-Madrasah. 

14 Undang-undang Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional, 2003 
https://pep.pps.uny.ac.id/sites/pep.pps.uny.ac.id/files/UU Nomor 20 Tahun 2003-Sistem 
Pendidikan Nasional.pdf. 
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Pendidikan Keagamaan.15 serta Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang 

Pesantren.16 Berbagai regulasi tersebut menegaskan bahwa pendidikan diniyah 

nonformal merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang memiliki 

fungsi strategis dalam penyelenggaraan pendidikan keagamaan sekaligus 

menuntut pengelolaan administrasi yang tertib, akuntabel, dan berkelanjutan. 

Penguatan penyelenggaraan pendidikan diniyah nonformal selanjutnya 

diatur melalui berbagai regulasi yang lebih operasional, antara lain Peraturan 

Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam.17 

Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2020 tentang Pendidikan 

Pesantren.18 serta Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2230 

Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah.19 Regulasi tersebut memberikan pedoman mengenai 

penyelenggaraan program, pengelolaan kelembagaan, peningkatan mutu, serta 

penguatan tata kelola administrasi sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

penyelenggaraan pendidikan diniyah nonformal. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemerintah telah memberikan landasan normatif yang memadai bagi setiap 

lembaga untuk menyelenggarakan administrasi pendidikan secara profesional. 

 
15 Presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 

Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan, Database Peraturan, 
2007 https://peraturan.bpk.go.id/Details/4777/pp-no-55-tahun-2007. 

16 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 
Tentang Pesantren, 2019. 

17 Kementerian Agama RI, ‘Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2014 Tentang Pendidikan Keagamaan Islam’, Jdih, 879, 2014, pp. 2004–6 
https://peraturan.bpk.go.id/Download/227622/Permenag Nomor 13 Tahun 2014.pdf. 

18 Kementerian Agama Indonesia, Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2020 
Tentang Pendidikan Pesantren, 2020 https://peraturan.bpk.go.id/Details/176475/peraturan-
menag-no-31-tahun-2020. 

19 RI, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah. 
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Meskipun berbagai regulasi telah memberikan pedoman yang jelas 

mengenai penyelenggaraan pendidikan diniyah nonformal, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan administrasi pada banyak lembaga belum 

berjalan secara optimal. Berbagai kendala masih ditemukan dalam penyusunan 

dokumen administrasi, pengelolaan kurikulum, administrasi peserta didik, 

administrasi pendidik dan tenaga kependidikan, administrasi sarana dan 

prasarana, administrasi keuangan, serta administrasi persuratan. Berbagai hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian lembaga pendidikan diniyah 

nonformal belum memiliki dokumen administrasi yang lengkap, administrasi 

peserta didik belum tertata secara sistematis, serta pengelolaan administrasi 

keuangan dan kurikulum masih dilakukan secara sederhana.20 Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal yang diharapkan oleh 

berbagai regulasi dengan praktik penyelenggaraan administrasi pada satuan 

pendidikan diniyah nonformal. Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting 

untuk mengkaji secara lebih mendalam bagaimana pelaksanaan fungsi-fungsi 

administrasi dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal.21 

Penelitian mengenai penyelenggaraan pendidikan diniyah nonformal 

telah banyak dilakukan dengan berbagai fokus kajian, seperti manajemen 

pesantren, kepemimpinan lembaga pendidikan Islam, manajemen mutu, maupun 

pengelolaan lembaga pendidikan nonformal yang berdiri secara mandiri. 

 
20 Siska Sari, ‘Penguatan Administrasi Dalam Lembaga Pendidikan Islam Luar 

Sekolah’. 
21 Yusuf Hanafiah, ‘Madrasah Diniyah: Antara Realitas, Political Will, Dan Political 

Action’, AL-FAHIM : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, II.1 (2020), pp. 35–61 
https://doi.org/10.54396/alfahim.v2i1.69. 
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Namun, penelitian yang secara khusus menganalisis pelaksanaan fungsi-fungsi 

administrasi dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal 

yang terintegrasi dengan lembaga pendidikan formal, khususnya madrasah, 

masih relatif terbatas. Dari sisi teoritis, sebagian besar penelitian terdahulu lebih 

menekankan pembahasan pada aspek manajemen secara umum, kepemimpinan, 

atau pengelolaan kelembagaan, sedangkan kajian yang menggunakan perspektif 

fungsi-fungsi administrasi sebagai kerangka analisis utama dalam 

penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal masih belum banyak 

dilakukan. Padahal, administrasi merupakan instrumen yang menentukan 

efektivitas penyelenggaraan lembaga pendidikan karena mencakup proses 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, pengarahan, 

dan pengawasan terhadap seluruh sumber daya pendidikan.22 Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengkaji penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal melalui perspektif fungsi-fungsi administrasi sehingga diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai berbagai 

tantangan administrasi beserta faktor-faktor penyebabnya.  

Secara empiris, belum banyak penelitian yang menyajikan data lapangan 

mengenai pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi pada Program Pendidikan 

Diniyah Nonformal yang terintegrasi dengan madrasah. Secara teoretis, kajian 

yang menggunakan perspektif fungsi-fungsi administrasi pendidikan sebagai 

kerangka analisis utama dalam konteks diniyah nonformal masih terbatas. 

 
22 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (03-04-2026, 2013) 

https://cvalfabeta.com/product/administrasi-pendidikan-kontemporer/. 
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Secara praktis, belum tersedia model atau rekomendasi tata kelola administrasi 

yang spesifik untuk program diniyah nonformal yang dikelola di bawah naungan 

lembaga pendidikan formal. 

Pemilihan MTs Darul Ulum Panaragan Jaya sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa Program 

Pendidikan Diniyah Nonformal di madrasah tersebut telah diselenggarakan 

secara berkelanjutan, namun masih menghadapi berbagai permasalahan dalam 

pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi. Berbagai aspek administrasi, seperti 

perencanaan program, pengorganisasian, pengelolaan dokumen administrasi, 

koordinasi, serta pengawasan belum sepenuhnya terlaksana secara optimal 

sehingga memengaruhi efektivitas penyelenggaraan program. Selain itu, 

karakteristik Program Pendidikan Diniyah Nonformal yang terintegrasi dengan 

lembaga pendidikan formal menjadikan lokasi penelitian ini memiliki kekhasan 

dibandingkan dengan lembaga pendidikan diniyah nonformal yang berdiri 

secara mandiri. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis pelaksanaan 

fungsi-fungsi administrasi dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal yang terintegrasi dengan lembaga pendidikan formal. Berbeda 

dengan penelitian-penelitian terdahulu yang lebih banyak memfokuskan kajian 

pada aspek manajemen pesantren, kepemimpinan lembaga pendidikan Islam, 

atau manajemen mutu pendidikan, penelitian ini secara khusus menganalisis 

pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi beserta faktor-faktor yang memengaruhi 

pelaksanaannya dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 



 

 9 

Nonformal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual terhadap pengembangan kajian administrasi pendidikan 

Islam, khususnya mengenai tata kelola administrasi pada Program Pendidikan 

Diniyah Nonformal yang terintegrasi dengan lembaga pendidikan formal. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi 

pengelola madrasah dan Kantor Kementerian Agama dalam menyusun SOP 

administrasi, memperkuat dokumentasi kelembagaan, dan meningkatkan 

akuntabilitas penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan perspektif fungsi-fungsi administrasi pendidikan menurut Syaiful 

Sagala sebagai kerangka analisis dalam mengkaji penyelenggaraan Program 

Pendidikan Diniyah Nonformal di MTs Darul Ulum Panaragan Jaya. Perspektif 

tersebut digunakan untuk menganalisis pelaksanaan setiap fungsi administrasi 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, 

pengarahan, dan pengawasan, mengidentifikasi berbagai faktor yang 

memengaruhi pelaksanaannya, serta menjelaskan berbagai tantangan 

administrasi yang terjadi dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal. Dengan menggunakan perspektif tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi sebagai dasar perumusan rekomendasi 

penguatan tata kelola administrasi pendidikan diniyah nonformal. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Program Pendidikan Diniyah Nonformal di MTs Darul Ulum Panaragan Jaya 

diselenggarakan sebagai bagian dari sistem pendidikan madrasah, namun 

pelaksanaan fungsi-fungsi administrasinya belum pernah dikaji secara 

komprehensif berdasarkan perspektif administrasi pendidikan. 

2. Pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengarahan, pengoordinasian, dan 

pengawasan belum sepenuhnya didukung oleh perangkat administrasi yang 

memadai sehingga masih ditemukan berbagai kondisi yang memengaruhi 

efektivitas penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal. 

3. Pengelolaan administrasi Program Pendidikan Diniyah Nonformal masih 

terintegrasi dengan administrasi madrasah induk sehingga karakteristik 

pelaksanaan setiap fungsi administrasi memiliki kekhasan yang perlu dikaji 

secara mendalam. 

4. Belum banyak penelitian yang mengkaji pelaksanaan fungsi-fungsi 

administrasi pada Program Pendidikan Diniyah Nonformal dengan 

menggunakan perspektif administrasi pendidikan menurut Syaiful Sagala. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut. 
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1. Penelitian ini hanya membahas pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi dalam 

penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal berdasarkan enam 

fungsi administrasi menurut Syaiful Sagala, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, pengarahan, dan 

pengawasan. 

2. Penelitian ini dibatasi pada pembahasan berbagai tantangan yang ditemukan 

dalam pelaksanaan setiap fungsi administrasi berdasarkan data hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai temuan empiris penelitian. 

3. Penelitian ini tidak membahas strategi pengembangan lembaga, penyusunan 

model administrasi, maupun evaluasi kebijakan, tetapi difokuskan pada 

analisis pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi beserta berbagai tantangan 

yang ditemukan dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi (perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, pengarahan, dan 

pengawasan) dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal di MTs Darul Ulum Panaragan Jaya? 

2. Apa faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi 

dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal di MTs 

Darul Ulum Panaragan Jaya? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan administrasi 

dalam penyelenggaraan program pendidikan diniyah nonformal di MTs Darul 

Ulum Panaragan Jaya. Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi (perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, pengarahan, dan 

pengawasan) dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal di MTs Darul Ulum Panaragan Jaya. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan fungsi-fungsi 

administrasi dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal di MTs Darul Ulum Panaragan Jaya. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat landasan teoretis administrasi 

pendidikan Islam, khususnya dalam konteks pendidikan diniyah 

nonformal yang terintegrasi dengan lembaga pendidikan formal. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian administrasi pendidikan Islam, khususnya dalam 

menjelaskan pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi beserta faktor-faktor 

yang memengaruhinya pada penyelenggaraan Program Pendidikan 

Diniyah Nonformal. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik bagi 

pengembangan penelitian administrasi pendidikan Islam, khususnya yang 
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berkaitan dengan penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal di lingkungan madrasah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam menyusun SOP administrasi, memperkuat 

dokumentasi kelembagaan, dan meningkatkan pelaksanaan fungsi-fungsi 

administrasi pada penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal sehingga tata kelola program dapat berjalan lebih efektif, 

akuntabel, dan berkelanjutan. 

b. Bagi Yayasan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam penyusunan kebijakan, pembinaan, serta penguatan sistem 

administrasi guna mendukung peningkatan mutu penyelenggaraan 

Program Pendidikan Diniyah Nonformal. 

c. Bagi Guru dan Pengelola Program Pendidikan Diniyah Nonformal 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

meningkatkan kompetensi administrasi, tertib dokumentasi, pengelolaan 

program, serta pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi sehingga 

penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal dapat 

berlangsung secara lebih efektif. 
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d. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 

terhadap kualitas layanan pendidikan yang diterima peserta didik, 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih terstruktur, efektif, 

dan mendukung pencapaian kompetensi keagamaan secara optimal. 

e. Bagi Kementerian Agama 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dalam pelaksanaan pembinaan, pendampingan, serta penyusunan 

kebijakan yang berkaitan dengan penguatan administrasi penyelenggaraan 

Program Pendidikan Diniyah Nonformal pada satuan pendidikan. 

f. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi 

penelitian selanjutnya yang mengkaji administrasi pendidikan Islam, 

khususnya mengenai pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi dalam 

penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal pada berbagai 

konteks dan karakteristik lembaga pendidikan. 

G. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian penting dari setiap upaya penelitian 

karena menyediakan kerangka teoritis, memperkuat klaim, dan menghubungkan 

penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya. Kajian pustaka membantu peneliti 

dalam menetapkan sudut pandang mereka, mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan, dan menentukan seberapa aplikatif teori tersebut terhadap praktik 
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yang diteliti.23 Lebih lanjut, dengan menguraikan kontribusi studi-studi 

sebelumnya pada subjek yang sama, kajian pustaka menjamin bahwa penelitian 

baru tersebut orisinal dan penting dari sudut pandang ilmiah.24 Oleh karena itu, 

evaluasi pustaka yang komprehensif dan kritis diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas dan validitas penelitian. Peneliti telah menyertakan materi dari sejumlah 

studi sebelumnya yang relevan dengan studi ini di bawah ini: 

1. Penelitian Hamdanah pada tahun 2022 yang membahas konsep dasar, 

landasan filosofis, serta arah perkembangan administrasi pendidikan pada 

Madrasah Diniyah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif berbasis studi kepustakaan atau kajian konseptual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa administrasi pendidikan diniyah dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan apabila dilaksanakan 

dengan memperhatikan prinsip fleksibilitas, orientasi pada tujuan, 

kontinuitas, serta kemampuan lembaga dalam menyesuaikan diri dengan 

kondisi ekologis dan lingkungan tempat pendidikan diselenggarakan. 

Penelitian ini memiliki kelebihan karena mampu memberikan pembahasan 

yang cukup komprehensif mengenai landasan historis, yuridis, dan filosofis 

administrasi pendidikan diniyah sekaligus menawarkan kerangka normatif 

bagi pengembangannya. Namun, penelitian tersebut masih bersifat abstrak 

dan normatif karena sepenuhnya bertumpu pada kajian kepustakaan. 

 
23 Jo Mackiewicz, Writing Center Talk over Time: A Mixed-Method Study, 2018 

https://www.routledge.com/Writing-Center-Talk-over-Time-A-Mixed-Method-
Study/Mackiewicz/p/book/9780367589134?utm_source=chatgpt.com. 

24 Hannah Snyder, ‘Literature Review as a Research Methodology: An Overview and 
Guidelines’, Journal of Business Research, 104.August (2019), pp. 333–39, 
doi:10.1016/j.jbusres.2019.07.039. 
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Penelitian ini belum menghadirkan data empiris mengenai pelaksanaan 

administrasi pendidikan diniyah pada tingkat lembaga, khususnya berkaitan 

dengan implementasi dan tantangan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, pengoordinasian, pengarahan, dan pengawasan sebagaimana 

kerangka administrasi pendidikan Syaiful Sagala. Dengan demikian, 

penelitian ini menyisakan ruang bagi penelitian lapangan yang mengkaji 

secara langsung pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi dalam 

penyelenggaraan program diniyah.25 

2. Penelitian Hikmah Chairunnisa dan Juara Monang Nasution pada tahun 2025 

yang berfokus pada pembahasan mengenai konsep, karakteristik, fungsi, 

prinsip, serta komponen ruang lingkup administrasi pendidikan modern. 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis 

library research melalui studi dokumentasi dan penelaahan terhadap berbagai 

sumber tertulis. Hasil kajian menunjukkan bahwa administrasi pendidikan 

yang efektif mencakup pengelolaan peserta didik, pendidik dan tenaga 

kependidikan, kurikulum, sarana dan prasarana, keuangan, serta hubungan 

masyarakat yang dilaksanakan secara profesional dan adaptif. Kelebihan 

penelitian ini terletak pada kemampuannya memberikan pemetaan teoretis 

yang sistematis mengenai fungsi manajerial dan berbagai komponen 

administrasi pendidikan. Meskipun demikian, kajiannya masih bersifat 

umum dan teoretis karena tidak secara khusus membahas karakteristik 

administrasi pada program pendidikan diniyah nonformal. Penelitian tersebut 

 
25 Hamdanah, ‘Quo Vadis Education Administration at Madrasah Diniyah in Indonesia’. 
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juga belum menggambarkan dinamika dan tantangan administrasi program 

diniyah yang terintegrasi dengan lembaga pendidikan formal seperti 

madrasah. Oleh karena itu, masih terdapat ruang untuk mengkaji bagaimana 

fungsi-fungsi administrasi pendidikan diterapkan dalam konteks program 

diniyah yang memiliki karakteristik kelembagaan dan pengelolaan yang 

berbeda dari pendidikan formal pada umumnya.26 

3. Penelitian Moh Mundzir dan Feni Laventia pada tahun 2025 yang mengkaji 

tantangan dan peluang dalam transformasi administrasi pendidikan pada era 

digital. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi kasus yang melibatkan wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi dan 

transparansi administrasi pendidikan. Meskipun demikian, proses digitalisasi 

masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain kesenjangan infrastruktur, 

rendahnya literasi digital sumber daya manusia, resistensi kelembagaan 

terhadap perubahan, dan persoalan keamanan data. Kelebihan penelitian ini 

adalah adanya data lapangan yang menunjukkan secara langsung hambatan 

riil dan kultural dalam penerapan teknologi serta modernisasi tata kelola 

administrasi pendidikan. Namun, penelitian tersebut lebih memusatkan 

perhatian pada aspek digitalisasi administrasi sekolah formal secara umum. 

Penelitian ini belum membahas secara khusus bagaimana tantangan tersebut 

 
26 Juara Monang Nasution Hikmah Chairunnisa, ‘Administrasi Pendidikan’, Jurnal 

Psikososial Dan Pendidikan, 1.4 (2025), pp. 1963–75 
https://publisherqu.com/index.php/psikosospen/. 
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berkaitan dengan keseluruhan fungsi administrasi pendidikan, terutama 

dalam program diniyah nonformal yang memiliki karakteristik tata kelola 

tersendiri. Oleh sebab itu, penelitian mengenai program diniyah masih 

diperlukan untuk mengetahui bagaimana fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengoordinasian, pengarahan, dan 

pengawasan dijalankan dalam kondisi kelembagaan yang berbeda.27 

4. Penelitian Lina Pusvitasari dkk. pada tahun 2024 yang bertujuan 

mengidentifikasi berbagai bentuk distorsi dalam administrasi pendidikan 

serta dampaknya terhadap efisiensi dan integritas sistem pendidikan di 

Indonesia. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

mengombinasikan studi literatur dan wawancara mendalam bersama 

sejumlah pemangku kepentingan. Hasil penelitian menemukan berbagai 

bentuk distorsi administratif, seperti rekrutmen guru yang tidak berbasis 

merit, sistem kurikulum yang membingungkan, ketidakadilan dalam 

pemberian beasiswa, hambatan birokrasi, dan praktik korupsi. Kekuatan 

penelitian ini terletak pada keberaniannya mengungkap persoalan 

akuntabilitas, kesenjangan antara regulasi dan praktik, serta berbagai 

penyimpangan dalam tata kelola administrasi pendidikan. Namun, ruang 

lingkup pembahasannya relatif luas dan tidak diarahkan pada satu kerangka 

fungsi administrasi tertentu. Penelitian tersebut belum secara sistematis 

menganalisis permasalahan administrasi berdasarkan fungsi perencanaan, 

 
27 Feni Laventia Moh Mundzir, ‘Transformasi Administrasi Pendidikan Di Era Digital : 

Tantangan Dan Peluang’, Jurnal Manajemen Dan Ilmu Administrasi, 1.1 (2025), pp. 56–62 
https://doi.org/10.58472/jmia.v1i1.76. 
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pengorganisasian, penggerakan, pengoordinasian, pengarahan, dan 

pengawasan. Selain itu, konteks program diniyah nonformal juga belum 

menjadi perhatian utama. Kondisi tersebut membuka ruang bagi penelitian 

yang secara lebih terarah menganalisis tantangan administrasi pendidikan 

berdasarkan enam fungsi administrasi dalam penyelenggaraan program 

diniyah.28 

5. Penelitian Meti Fathimah dkk. pada tahun 2024 yang membahas ruang 

lingkup fungsi manajerial dalam administrasi pendidikan serta berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan efisiensi operasional sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif berbasis desk research 

atau studi literatur dengan memanfaatkan jurnal ilmiah dan dokumen 

kebijakan sebagai sumber utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan fungsi manajerial akan berjalan secara optimal apabila didukung 

oleh pelatihan sumber daya manusia secara berkelanjutan, optimalisasi 

pemanfaatan anggaran, serta penguatan kemitraan dengan pihak eksternal. 

Kelebihan penelitian ini terletak pada penjelasan konseptual yang cukup jelas 

mengenai batas operasional dan alur kerja fungsi-fungsi manajerial di 

lingkungan sekolah. Namun, penelitian tersebut masih berada dalam konteks 

pendidikan formal secara umum dan belum menggunakan data empiris dari 

lapangan. Selain itu, penelitian ini belum membahas secara khusus tantangan 

administrasi pendidikan pada program diniyah nonformal yang terintegrasi 

 
28 Muhammad Rifki Al-Haedari Lina Pusvitasari, Ahmad Rahmatullah, Uus Husni 

Hoer, Achmad Syihab Hasny, ‘Analisis Proses Administrasi Pendidikan Di Indonesia : 
Mengidentifikasi Distorsi Dan Implikasinya’, Kumpulan Artikel Ilmiah Pendidikan Islam, 2 
(2024), pp. 8–11 https://doi.org/10.62070/kaipi.v2i1.47. 
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dalam lembaga madrasah. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang 

dapat menjelaskan bagaimana fungsi administrasi dijalankan secara nyata 

dalam program diniyah sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menghambat maupun mendukung pelaksanaannya.29 

6. Penelitian Ririn Purwani dkk. pada tahun 2025 yang membahas dampak 

pengintegrasian teknologi digital dalam administrasi pendidikan terhadap 

efisiensi operasional dan kualitas layanan pendidikan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur dan analisis 

empiris sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

digital dapat mengurangi birokrasi, mempercepat alur pelayanan, 

meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan arsip, serta meningkatkan 

kepuasan pengguna layanan pendidikan. Kelebihan penelitian ini adalah 

kemampuannya menunjukkan hubungan yang jelas antara modernisasi 

administrasi melalui sistem informasi terintegrasi dan peningkatan mutu 

layanan lembaga pendidikan. Namun, fokus kajiannya masih berada pada 

administrasi sekolah formal secara umum dan lebih menekankan aspek 

transformasi digital. Penelitian tersebut belum membahas secara mendalam 

bagaimana faktor internal maupun eksternal memengaruhi pelaksanaan 

administrasi pada program diniyah nonformal, terutama pada program yang 

masih memiliki keterbatasan infrastruktur serta berada dalam struktur 

kelembagaan madrasah formal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

 
29 Andhika Sarfatra Winarno Meti Fathimah, Octa Abdul Ghafur, ‘Ruang Lingkup 

Administrasi Pendidikan : Tantangan Dan Solusi Dalam Meningkatkan Efisiensi Sekolah’, 
Jurnal Penelitian Guru Indonesia, 4.November (2024), pp. 3921–27 
https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v4i6.3897. 
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dapat menganalisis persoalan administrasi program diniyah secara lebih 

menyeluruh berdasarkan fungsi-fungsi administrasi pendidikan, tidak hanya 

pada aspek digitalisasi.30 

Berdasarkan pemetaan komparatif terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, terlihat secara jelas beberapa pola dan keterbatasan (limitations) 

dalam literatur administrasi pendidikan Islam saat ini: 

1. Dominasi Kajian Konseptual/Studi Pustaka (Theoretical Gap) 

Mayoritas penelitian terdahulu (seperti Hamdanah, 2022; Chairunnisa 

& Nasution, 2025; Fathimah dkk., 2024) cenderung membahas administrasi 

dan tata kelola pendidikan dari sudut pandang teoretis, normatif, dan idealis. 

Penelitian-penelitian tersebut belum menggambarkan bagaimana fungsi-

fungsi administrasi (perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

pengkoordinasian, pengarahan, dan pengawasan) secara empiris dialami, 

dijalankan, serta direspon oleh para pengelola di tingkat tapak/lapangan 

ketika menghadapi kompleksitas operasional program nonformal. 

2. Keterbatasan Objek dan Fokus Kajian (Empirical Gap) 

Penelitian yang berbasis data lapangan seperti Mundzir & Laventia 

(2025) lebih menitikberatkan fokus pada aspek digitalisasi sekolah formal 

secara umum, sedangkan penelitian Pusvitasari dkk. (2024) berfokus pada 

distorsi birokrasi umum. Masih sangat jarang penelitian kualitatif empiris 

yang secara khusus membedah realitas dan tantangan tata kelola administrasi 

 
30 Hery Siswanto Ririn Purwani, Achmad Fathoni, Sarilan, ‘Transformasi Administrasi 

Pendidikan Untuk Mengoptimalkan Efisiensi Dan Kualitas LayananPendidikan Pada Era 
Digital’, JURNALKeilmuan Dan Keislaman, 4.1 (2025), doi:10.23917/jkk.v4i1.261. 
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pada program pendidikan diniyah nonformal yang diselenggarakan secara 

terintegrasi di dalam madrasah formal (seperti di MTs). 

Berdasarkan analisis kritis terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

ditemukan kesenjangan penelitian (research gap) sebagai berikut: 

1. Secara empiris, belum ada kajian studi kasus yang secara mendalam 

membedah dinamika dan tantangan pelaksanaan 6 fungsi administrasi 

pendidikan (perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, 

pengarahan, dan pengawasan) pada penyelenggaraan program pendidikan 

diniyah nonformal yang beroperasi di lingkungan Madrasah Tsanawiyah 

(MTs). 

2. Secara praktis, belum ditemukan analisis komprehensif mengenai faktor-

faktor internal (seperti pola hubungan dengan madrasah induk, kapasitas 

manajerial pengelola, dan kultur guyub) serta faktor eksternal (dualisme 

kedudukan hukum dan tuntutan digitalisasi) yang menjadi penghambat utama 

optimalisasi administrasi program diniyah nonformal yang terintegrasi 

dengan madrasah formal. 

Untuk mengisi ruang kosong (gap) akademis tersebut, kebaruan 

(novelty) dari penelitian ini terletak pada: 

1. Fokus Spesifik dan Integrasi Teoretis 

Penelitian ini secara khusus menganalisis tantangan administrasi 

dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal 

menggunakan kerangka teori 6 fungsi administrasi pendidikan Syaiful Sagala 

(perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, 
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pengarahan, dan pengawasan) melalui studi kasus mendalam di MTs Darul 

Ulum Panaragan Jaya. 

2. Kajian Kritis Tantangan Dualitas/Integrasi 

Penelitian ini tidak sekadar mendeskripsikan rutin administrasi harian, 

melainkan menganalisis secara kritis kesenjangan (gap) antara idealitas 

fungsi-fungsi administrasi Syaiful Sagala dengan realitas empiris di 

lapangan, serta mengungkap determinasi faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhinya dalam konteks program nonformal yang menempel pada 

lembaga formal. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian inti dan bagian akhir. 

Bagian awal, pada bagian ini terdiri dari halama sampul depan, halaman 

judul, pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasi, pengesahan, nota dinas, 

abstrak, kata pengantar, motto, persembahan, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian inti, bagian ini merupakan bagian yang terdiri dari lima bab, 

yaitu: 

BAB I : Pendahuluan, yang mencakup latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian Teori, yang menjelaskan kerangka teori yang digunakan 

dalam penelitian ini. 
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BAB III : Metodologi penelitian, yang berisi metode penelitian yang 

digunakan, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

serta teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, yang menjelaskan gambaran 

umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan tentang 

pelaksanaan enam fungsi administasi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan administrasi di MTs Nurul Ulum 

Panaragan Jaya. 

BAB V : Penutup, yang mencakup kesimpulan hasil penelitian dan saran yang 

diberikan kepada pihak-pihak terkait demi perbaikan di kemudian 

hari. 

Bagian akhir, pada bagian ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran 

penelitian, dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis fungsi-

fungsi administrasi dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal di MTs Darul Ulum Panaragan Jaya, disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan Fungsi-fungsi Administrasi Pendidikan 

a. Fungsi Perencanaan (Planning): Pelaksanaan perencanaan belum optimal 

dan berada pada level prosedural dasar. Lembaga belum memiliki 

instrumen perencanaan tertulis yang khusus (seperti program kerja 

tahunan, kalender kegiatan, Prota, Promes, RPP Diniyah, dan SOP 

administrasi), serta mekanisme perencanaan masih bersifat informal dan 

terintegrasi penuh dengan madrasah induk. 

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing): Pengorganisasian mengalami 

kendala akibat belum terbentuknya struktur organisasi khusus unit 

diniyah. Kondisi ini memicu ambiguitas pembagian tugas, ketidakjelasan 

batas wewenang, serta fenomena double burden (beban ganda) pada 

pendidik dan tenaga kependidikan yang merangkap tugas formal MTs. 

c. Fungsi Penggerakan (Actuating): Penggerakan personel masih ditandai 

oleh formalisasi arus kebijakan yang bersifat informal (dominasi instruksi 

lisan dan grup WhatsApp), kelangkaan media dokumentasi informasi 

(ketiadaan papan pengumuman/buku kendali), serta timbulnya 
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inkonsistensi pemahaman aturan administrasi antara pengajar formal dan 

ustadz pesantren. 

d. Fungsi Pengkoordinasian (Coordinating): Koordinasi antar-pengelola 

bersifat insidental dan sangat bergantung pada komunikasi digital informal 

(WhatsApp Group) tanpa standar operasional baku. Selain itu, belum 

terselenggara rapat koordinasi khusus yang terjadwal secara formal, 

sehingga rentan memicu kerentanan asimetri informasi pada level 

operasional. 

e. Fungsi Pengarahan (Directing): Pengarahan dan supervisi pimpinan masih 

berlangsung secara kondisional-insidental (reaktif saat terjadi masalah), 

belum didukung oleh bimbingan teknis administrasi yang berkelanjutan, 

serta ketiadaan instrumen standar baku (rubrik penilaian/cek lis) sebagai 

acuan pembinaan mutu. 

f. Fungsi Pengawasan dan Evaluasi (Controlling): Pengawasan belum 

berfungsi sebagai penjaminan mutu karena masih terdapat kesenjangan 

kompetensi administrasi modern (teknologi/komputer) pada tenaga 

pendidik, standar rekrutmen ustadz yang murni berfokus pada kompetensi 

keagamaan tanpa menguji kecakapan manajerial, serta belum adanya 

tindak lanjut hasil evaluasi melalui program pelatihan/pengembangan 

kapasitas secara berkala. 
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2. Faktor-faktor Penyebab Tantangan Administrasi 

a. Faktor Internal 

1) Pola Hubungan Substitutif-Simbiosis: Program diniyah diposisikan 

sebagai pelengkap internal sehingga mengandalkan struktur, sarana, 

dan anggaran MTs induk. 

2) Keterbatasan Kapasitas Manajerial Teknis: Pengelola belum dibekali 

keterampilan tata kelola kantor modern dan tidak adanya formasi staf 

administrasi khusus. 

3) Dominasi Kultur Guyub dan Tradisi Lisan: Budaya organisasi lebih 

mengedepankan hubungan kekeluargaan, ikatan moral, dan instruksi 

lisan dibandingkan prosedur administrasi tertulis formal. 

b. Faktor Eksternal 

1) Dualisme Kedudukan Hukum: Belum tersedianya petunjuk teknis 

(Juknis) operasional yang spesifik mengatur integrasi program diniyah 

nonformal di dalam madrasah formal. 

2) Tuntutan Digitalisasi Birokrasi Kedinasan: Energi pengelola terserap 

untuk memenuhi kewajiban pelaporan formal madrasah (seperti EMIS 

dan Akreditasi), sehingga administrasi diniyah terpinggirkan. 

3) Keterbatasan Sumber Daya Finansial dan Kemitraan: Ketiadaan alokasi 

anggaran mandiri dan belum terselenggaranya kerja sama dengan pihak 

eksternal untuk penguatan kapasitas tata kelola. 
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B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mendalam mengenai 

tantangan administrasi dalam penyelenggaraan program pendidikan diniyah 

nonformal, yang memiliki implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Temuan penelitian ini memperkuat teori manajemen administrasi 

pendidikan menurut Syaiful Sagala yang menekankan bahwa keberhasilan 

penyelenggaraan administrasi pendidikan ditentukan oleh keterlaksanaan 

fungsi-fungsi administrasi secara terpadu, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, pengarahan, serta 

pengawasan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kelemahan pada satu fungsi 

administrasi akan memengaruhi fungsi administrasi lainnya sehingga 

efektivitas penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal tidak 

hanya bergantung pada pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga pada kualitas 

tata kelola administrasi yang mendukungnya. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen 

administrasi pendidikan, khususnya pada penyelenggaraan Program 

Pendidikan Diniyah Nonformal di lingkungan madrasah. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan kepada MTs 

Darul Ulum Panaragan Jaya untuk memperkuat penyelenggaraan 

administrasi Program Pendidikan Diniyah Nonformal melalui penyusunan 

perangkat administrasi yang lebih sistematis, pembagian tugas yang lebih 
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jelas, peningkatan kompetensi administrasi pengelola dan tenaga pendidik, 

penguatan mekanisme koordinasi, serta pelaksanaan pengawasan dan 

evaluasi yang terdokumentasi secara berkelanjutan. Upaya tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas penyelenggaraan administrasi 

Program Pendidikan Diniyah Nonformal tanpa menghilangkan karakteristik 

pendidikan berbasis pesantren yang menjadi identitas lembaga. 

C. Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disampaikan 

sebagai bagian dari kejujuran akademik sekaligus menjadi dasar bagi 

pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian ini difokuskan pada analisis 

tantangan administrasi dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal di MTs Darul Ulum Panaragan Jaya berdasarkan enam fungsi 

administrasi pendidikan menurut Syaiful Sagala, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, pengarahan, serta 

pengawasan. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab tantangan administrasi yang berasal dari faktor internal dan faktor 

eksternal lembaga. 

Dengan ruang lingkup tersebut, penelitian ini belum mengkaji aspek-

aspek lain yang juga memiliki keterkaitan dengan penyelenggaraan Program 

Pendidikan Diniyah Nonformal, seperti efektivitas implementasi fungsi 

manajemen terhadap peningkatan mutu program, pengelolaan kurikulum, 

kepemimpinan pendidikan, budaya organisasi, maupun dampak administrasi 

terhadap kualitas layanan pembelajaran. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
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lebih difokuskan untuk memberikan pemahaman mengenai tantangan 

administrasi beserta faktor-faktor yang memengaruhinya pada konteks lembaga 

yang diteliti. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan kajian administrasi Program Pendidikan Diniyah 

Nonformal dengan menggunakan perspektif teori yang lebih beragam, seperti 

teori fungsi manajemen George R. Terry, Henri Fayol, Sondang P. Siagian, 

maupun teori manajemen pendidikan Islam lainnya sehingga diperoleh sudut 

pandang yang lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

efektivitas pelaksanaan fungsi-fungsi administrasi terhadap peningkatan mutu 

penyelenggaraan Program Pendidikan Diniyah Nonformal, memperluas lokasi 

penelitian pada beberapa lembaga agar diperoleh analisis komparatif, serta 

menggunakan pendekatan mixed methods untuk menghasilkan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai hubungan antara tata kelola administrasi dan 

kualitas penyelenggaraan pendidikan diniyah nonformal. 
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